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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia memiliki banyak sekali kebutuhan. Kebutuhan merupakan suatu
keadaan perasaan kekurangan dan kepuasan dasar tertentu. Manusia
membutuhkan beberapa hal untuk bertahan hidup seperti kebutuhan pangan,
sandang, rumah, rasa nyaman, rasa memiliki dan harga diri.

Indonesia sebagai negara yang mayoritas penduduknya muslim dan
sebagai negara berpenduduk beragama Islam terbesar di dunia sudah sepantasnya
menempatkan penyediaan produk yang halal pada posisi yang penting. Umat
Islam berhak mendapat perlindungan dan jaminan hukum atas kehalalan barang-
barang yang dikonsumsi dan digunakannya, baik produk yang diproduksi di
dalam negeri maupun yang diimpor.

Halal dalam konsep Islam sangat dikenal dan diterapkan oleh syariat
Islam, halal diperuntukkan bagi sesuatu yang baik dan bersih untuk dikonsumsi
oleh manusia, perintah mengenai mengonsumsi yang halal terdapat dalam Q.S Al-

Bagarah/2: 168
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!Departemen Agama, Pedoman Labelisasi Halal, (Jakarta: Diterbitkan Oleh Proyek
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Haji Tahun 2003), him. 3.



“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu «“?
Telah diketahui secara ilmiah bahwa ada hubungan erat antara makanan
dengan kesehatan tubuh dan kesehatan jiwa, pengetahuan yang mungkin relatif
baru bagi pengetahuan adalah ada kaitan erat antara makanan dengan tingkah

laku, bagi seorang muslim memakan dan meminum yang halal lagi baik adalah

suatu kewajiban seperti ditegaskan dalam Q.S Al-Maidah/5: 88.
Sakait o 251 0l 5 b e 2 155 i

“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah

rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman

kepada-Nya”.?

Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia.
Sebanyak 14% dari total seluruh umat muslim di dunia, hidup di negara ini. Itu
sebabnya industri halal Indonesia menawarkan potensi pasar yang sangat besar.
Restoran asing, rumah pemotongan hewan, serta bisnis katering juga harus
memiliki sertifikasi ini untuk dapat beroperasi di Indonesia.

Komunitas muslim diseluruh dunia telah membentuk segmen pasar yang
potensial dikarenakan pola khusus mereka dalam mengonsumsi suatu produk,
telah diatur dalam ajaran Islam yang disebut dengan syariat. Dalam ajaran
syariah, tidak diperkenankan bagi kaum muslim untuk mengonsumsi produk-
produk tertentu karena substansi yang dikandungnya atau proses yang yang

menyertainya tidak sesuai dengan ajaran syariat tersebut. Dengan adanya aturan

Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta, 2002), him. 32.

®Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta, 2002), him. 162.



yang tegas ini maka para pemasar memiliki kesempatan untuk mengincar pasar
Khusus kaum muslimin.

Keputusan-keputusan dalam konteks ekonomi Islam seorang manusia
tidak terlepas dari nilai-nilai moral dan agama karena setiap kegiatan senantiasa
dihubungkan kepada syariat.* Dalam rangka menghormati hak-hak asasi umat
Islam perlu adanya jaminan kehalalan terhadap semua produk makanan,
minuman, obat, kosmetika dan barang guna yang diperdagangkan dan yang
banyak dikonsumsi umat Islam. Jaminan halal tersebut tidak boleh dinyatakan
sendiri oleh produsen, tetapi harus melalui proses pemeriksaan dan assessment
secara obyektif oleh lembaga pemeriksa halal yang independent. Dan
keputusannya pun dilakukan secara obyektif oleh suatu Komisi Fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI). Keterangan bahwa sistem produk telah dinyatakan halal
adalah dengan pemberian sertifikat halal dari MUI yang diregistrasi di
Departemen Agama. Sedangkan produk yang dihalalkan untuk konsumen
diinformasikan status kehalalannya dengan tanda halal pada kemasan produknya.

Sudah menjadi kewajiban pemerintah dan pelaku usaha untuk memberikan
jaminan dan ketenteraman bagi konsumen muslim dalam mengonsumsi dan
mengunakan berbagai produk olahan, baik berupa produk makanan, minuman,
obat, kosmetika dan produk lain yang beredar di pasaran. Peranan pemerintah
dalam penyediaan produk halal adalah dengan mengeluarkan berbagai peraturan
perundangan dan guideline yang mendukung terselenggaranya sistem produksi,

distribusi dan pemasaran semua produk halal yang dikonsumsi secara luas oleh

*Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif 1imu Ekonomi Islam (Jakarta,
2015).



umat Islam. Menjadi tugas pemerintah juga untuk melakukan pengawasan dan
penegakkan hukum terhadap pelaksanaan peraturan-peraturan yang sudah
ditetapkan tersebut.

Perlu diketahui halal merupakan syarat utama dari makanan, obat-obatan,
kosmetik, dan barang konsumsi lainnya yang dapat dimakan, digunakan atau
diterapkan ketubuh oleh umat Islam. Produk-produk yang dikonsumsi tidak boleh
mengandung bahan yang dianggap haram kebalikan dari halal terutama alkohol,
daging babi atau produk olahan babi, setiap jenis darah binatang mati tanpa
disembelih, dan hewan disembelih tidak atas nama selain Allah, selain
mendapatkan sertifikat halal, anda juga harus mendaftarkan produk anda di bawah
BPOM untuk membuktikan bahwa produk anda bermanfaat bagi konsumen dan
tidak mengandung bahan-bahan berbahaya.

Semua produk yang mendapatkan sertifikat halal akan memiliki hak untuk
mencantumkan logo halal pada kemasan produk tersebut. Logo Halal
menunjukkan pada konsumen Indonesia mana produk yang boleh dikonsumsi
oleh umat Islam dan yang tidak bisa dikonsumsi.

Badan yang menerbitkan Sertifikat Halal di Indonesia adalah Majelis
Ulama Indonesia (MUI) setelah tes dan analisis tertentu yang dilakukan oleh
Lembaga Pengkajian Pangan. Obat, Kosmetik serta makanan Majelis Ulama
Indonesia (LPPOM MUI) untuk melihat apakah produk memenuhi persyaratan
yang di tetapkan LPPOM MUI.

Adapun Standar Sertifikat Halal Di Indonesia ialah:

®Ibid, him. 2-3.



1. Halal atau Haramnya makanan, obat-obatan dan kosmetik akan
mengacu dari hukum Islam.

2. MUI mengeluarkan fatwa Halal untuk makanan, obat dan kosmetik.
Inilah standar halal.

3. LPPOM MUI memformulasikan Halal Assurance System / HAS 23000
sebagai sertifikasi standar halal di Indonesia.

LPPOM MUI akan memastikan bahwa produk-produk tersebut bebas dari
bahan-bahan yang haram dan proses produksi secara keseluruhan memenuhi
Standar Halal, termasuk nama produk dan kemasan.®

Sebagai komoditas dagang, produk pangan dan non pangan halal memiliki
peranan yang sangat besar dalam meningkatkan citra nasional di dunia
internasional dan sekaligus penghasil devisa. Oleh karena itu, produk nasional
halal harus mampu memenuhi standar yang berlaku secara internasional dan
memerlukan dukungan perdagangan yang dapat memberi peluang bagi pengusaha
baik yang besar, menengah maupun Kkecil, untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi.

Untuk menarik pasar dalam negeri maupun pasar luar negeri, maka
produk-produk nasional harus mampu meningkatkan daya saingnya. Indonesia
memiliki potensi untuk mengeskpor produk halalnya ke negara lain. Bagi negara

yang mewajibkan jaminan halal pada produk yang masuk, terutama negara-negara

®http.//www.cekindo.com./id/sertifikat-halal.html(06 agustus 2018 jam 19.05 Wita).



yang mayoritas penduduknya muslim, akan meningkatkan tuntutan perusahaan
untuk memeriksakan kehalalan produknya dan mendapatkan tanda halal.’

Persaingan bukan hanya dari perusahaan-perusahaan besar melainkan juga
usaha-usaha kecil, seperti IKM dan UMKM di Indonesia. Sebagian mereka
mendaftarkan produknya untuk mendapatkan sertifikat halal, agar dapat bersaing
dan mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

IKM (Industri Kecik dan Menengah) atau UMKM (Usaha Mikro Kecil
dan Menengah) menurut para ahli adalah kegiatan usaha yang mempunyai
penjualan/omzet pertahun, IKM industri kecil dan menengah adalah industri yang
memiliki skala industri kecil dan menengah. Menurut peraturan kementerian
Perindustrian No. 6 tahun 2010 industri kecil adalah industri yang memiliki
karyawan maksimal 19 orang, memiliki investasi kurang dari 1 milyar rupiah,
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Sedangkan yang dimaksud
industri menengah adalah industri yang memiliki karyawan maksimal 19 orang
dan nilai investasi minimal 1 milyar rupiah atau memiliki karyawan 20 orang dan
nilai investasi 15 milyar rupiah. Airlangga Hartanto, berpendapat bahwa IKM
yang mendominasi populasi industri di dalam negeri berperan penting dalam
pembangunan ekonomi nasional, ini dikarenakan pertumbuhan IKM yang relatif
stabil, tidak hanya itu kemampuan IKM untuk menyerap tenaga kerja sangat
tinggi, mencapai 97, 22% pada awal tahun 2016°.

Sekarang banyak sekali orang menciptakan usaha kecil menengah atau

industri kecil menengah karena banyaknya keuntungan, sehingga banyak yang

"Ibid, him. 16.

*Wikipedia.org/wiki/industri-kecil-menengah.(07 agustus 2018 jam 06.05 wita).



meminati usaha ini. Bagi mereka yang mempunyai industri kecil dan menengah
agar usaha mereka mampu bersaing dengan produk perusahaan yang besar mereka
melakukan promosi agar dapat mempertahankan produk mereka di pasaran salah
satunya dengan memberikan Sertifikat Halal atau mencantumkan Label Halal
pada produk mereka selain itu adapun keuntungan yang lainnya adalah dapat
menambah omzet penjualan, lebih percaya diri dalam memasarkan produk di
pasar nasional dan bertambahnya pengetahuan tentang pentingnya produk halal
dalam hal makanan serta bagi produsen menambah pengetahuan bagaimana
pengolahan yang baik dan halal dalam membuat atau mengolah produknya.

IKM kue kering produk Ibu Annisa adalah salah satu IKM yang ada di
Kota Banjarmasin, produk Ibu Annisa sudah memiliki sertifikat halal sejak satu
tahun lalu, sertifikat halal sendiri banyak memberikan dampak positif dalam
pemasaran produk Ibu Annisa, salah satunya adalah omzet penjualan produk Ibu
Nisa meningkat setelah dicantumkan label halal bukan hanya menjualnya di
warung-warung kecil tapi juga dipercaya untuk mengikuti pameran dan event
tertentu bukan hanya di Kota sendiri tapi juga di luar Kota, sekarang produk Ibu
Annisa lebih dipercaya orang-orang untuk dikonsumsi karena sudah berlabel
halal, bukan hanya omzet penjualan yang meningkat tapi juga kepercayaan diri
untuk memasarkan produk ke pasar nasional.’

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini mengunakan studi produk yang
bersertifikat halal yang difasilitasi oleh dinas perdagangan dan perindustrian kota

Banjarmasin dan apakah ada pengaruhnya terhadap omzet penjualan produk-

®lbu Annisa, Pemilik industri Kecil Menengah “Kue Kering”, Wawancara Pribadi,
Banjarmasin, 24 juli 2018.



produk IKM di Kota Banjarmasin, agar dapat memperoleh informasi yang lebih
jelas disertai bukti ilmiah mengenai bagaimana omzet penjualan pada produk-
produk IKM di Kota Banjarmasin ini setelah mendapatkan sertifikat halal, perlu
dilakukan suatu penelitian ilmiah, untuk itu penulis akan melakukan penelitian
dengan menjadikan pengelola/pemilik dari produk-produk IKM (Industri Kecil
Menengah) di Kota Banjarmasin sebagai objek populasi dan sekaligus sampel.
Dari hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan lebih lanjut dan
menuangkannya dalam bentuk skripsi dalam judul : “Pengaruh Sertifikat Halal
Terhadap Omzet Penjualan Produk-Produk IKM (Industri Kecil dan

Menengah) Di Kota Banjarmasin”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: apakah ada pengaruhnya
sertifikat halal terhadap omzet penjualan produk-produk IKM (Industri Kecil dan

Menengah) di Kota Banjarmasin?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh sertifikat halal terhadap omzet penjualan produk-produk

IKM (Industri Kecil dan Menengah) di Kota Banjarmasin.



D. Signifikasi Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu memberikan manfaat
dari berbagai aspek sebagai berikut :

1. Bahan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam
mengonsumsi produk makanan yang halal.

2. Bagi peneliti lain sebagai referensi untuk kajian penelitian selanjutnya bagi
yang tertarik untuk mengembangkan permasalahan yang sama maupun
mengangkat pembahasan yang sama namun dari sudut pandang yang
berbeda.

3. Sebagai bahan masukan, informasi, evaluasi dan pertimbangan dalam hal

mengelola manajemen produksi dalam produk di dunia bisnis.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam menginterpretasikan
judul yang akan diteliti serta menghindari kekeliruan dalam memahami tujuan
penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan mengenai definisi dari judul
penelitian “Pengaruh Sertifikat Halal Terhadap Omzet Penjualan Produk-Produk
IKM (Industri Kecil Dan Menengah) Di Kota Banjarmasin” sebagai berikut:

1. Pengaruh
Adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.'’maksud dari peneliti

O amus besar bahasa indonesia.
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adalah bagaimana sertifikat halal mempengaruhi terhadap omzet penjualan
produk-produk IKM di Kota Banjarmasin.
2. Sertifikat Halal

Adalah bukti sah tertulis yang menyatakan kehalalan suatu produk yang
dikeluarga Majelis Ulama Indonesia atas dasar fatwa yang ditetapkan oleh Komisi
Fatwa MUIL™

3. Omzet Penjualan

Adalah semua jumlah uang yang dihasilkan dari penjualan dalam jangka
waktu tertentu dan jumlah uang tersebut belum anda kurangi dengan biaya HPP
dan Expence, dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian omzet adalah
jumlah uang hasil penjualan barang (dagangan) tertentu suatu masa jual.*? Maksud
dari peneliti adalah penghasilan penjualan produk yang didapatkan selama
bersertifikat halal.

4. IKM (Industri Kecil dan Menengah)

Adalah kegiatan ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan
oleh orang atau perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menegah atau usaha

besar.’® Maksud dari peneliti adalah industri kecil dan menengah yang hanya

“Departemen agama, pedoman labelisasi halal,(Jakarta: Diterbitkan Oleh Proyek
Pembinaan Pangan Halal Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Dan Penyelengaraan
Haji Tahun 2003), him. 52.

12kamus besar bahasa indonesia.

B3Erwani-istib.blogspot.co.id/2014/04/pengertian-batasan-kecil-dan-menegah.
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difasilitasi oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Banjarmasin untuk

bersertifikat halal.

F. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suatu model yang menerangkan bagaimana
hubungan dengan satu teori dengan teori lainnya, hingga masalah yang diteliti
menjadi jelas penyelesaiannya, untuk memecahkan suatu masalah dengan jelas
dan sistematis serta terarah diperlukan teori-teori yang mendukung sebagai
landasan berfikir, sehingga menghasilkan pembahasan yang jelas. Dalam
penelitian ini teori yang digunakan adalah hubungan antara pengaruh sertifikat
halal terhadap omzet penjualan pada produk-produk IKM (Industri Kecil dan

Menengah) di Kota Banjarmasin.

~N

Sertifikat halal (X) Omzet Penjualan ()

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

Sumber: Hasan Sofyan. Sertifikasi Halal Dalam Hukum Positif, (Yogyakarta:Aswaja
Pressindo, 2014). him, 242.

Sertifikat halal (X) adalah variabel independen (berdiri sendiri) yang dapat
mempengaruhi variabel dependen, omzet penjualan () adalah variabel dependen

yang akan dipengaruhi oleh variabel independen



12

G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara

terhadap permasalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.**

Ho . Terdapat pengaruh positif pada sertifikat halal terhadap omzet
penjualan produk-produk IKM (Industri Kecil dan Menengah) di
Kota Banjarmasin.

H; . Tidak ada terdapat pengaruh positif pada sertifikat halal terhadap

omzet penjualan  produk-produk  IKM (Industri Kecil dan

Menengah) di Kota Banjarmasin.

H. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil penulusuran terhadap penelitian yang berkaitan tentang
sertifikat halal terhadap omzet penjualan.

1. Penelitian oleh Eka Ramelan (1101150094) Jurusan Ekonomi Syariah
(2010) dalam Skripsinya yang berjudul “Pengaruh Label Terhadap Tingkat
Pembelian Produk Kosmetik (studi pada mahasiswa Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam)”. Penelitian ini bertujuan untuk mempengaruhi secara
jelas mengenai pengaruh label halal terhadap tingkat pembelian pada
kalangan Mahasiswi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam dari segi
pembuatan, bahan baku utama, bahan Pembantu Maupun terhadap efek
yang ditimbulkan, persamaannya adalah sama-sama membahas tentang

label halal atau sertifikat halal, perbedaanya adalah lokasi penelitian serta

YSuharsimi  Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT.Rineka Cipta,2010),Cet. 14, him. 110.
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produk yang diteliti, hasil penelitian ini menunjukkan variabel efek
mempunyai pengaruh sangat besar terhadap tingkat pembelian produk.

2. Penelitian oleh saudara Taufiqurrahman (0801158981) dalam skripsinya
yang berjudul “Pengaruh Label Halal Terhadap Perilaku Konsumsi
Mahasiswa(l) Ekonomi Islam Fakultas Syariah IAIN  Antasari
Banjarmasi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang
karakteristik mahasiswa(i) dalam mengomsumsi produk makanan dalam
kemasan yang berlabel halal dan sebaliknya, yaitu pengaruh label halal
terhadap perilaku konsumsi mahasiswa(i). Persamaan penelitian disini
adalah sama-sama ingin mengetahui pengaruh suatu label halal atau
sertifikat halal, namun perbedaanya lokasi penelitian dan produk yang
diteliti oleh penulis, hasil yang diperoleh oleh penelitian ini adalah
karakteristik responden ketika mengonsumsi produk makanan dalam
kemasan lebih cendrung dipengaruhi libelisasi halal.*®

3. Penelitian oleh saudara Hamisah (1201150104) Jurusan Ekonomi Syariah
(2012) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Label Halal dan
Tanggal Kadaluwarsa Terhadap Keputusan Pembelian Produk Minuman
Kemasan Pada Mahasiswa [AIN Antasari Banjarmasin”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh yang dominan terhadap

label halal dan tanggal kadaluwarsa, persamaan penelitian disini sama-

Eka Ramelan (1101150094) dalam Skripsinya yang berjudul “ Pengaruh Label
Terhadap Tingkat Pembelian Produk Kosmetik (studi pada mahasiswa Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam),Jurusan ekonomi syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.

®Taufiqurrahman (0801158981) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Label Halal
Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa(l) Ekonomi Islam Fakultas Syariah IAIN Antasari
Banjarmasi”.
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sama membahas tentang label halal atau sertifikat halal, perbedaanya
adalah tempat penelitian, produk yang diteliti dan penulis tidak meneliti

tentang tanggal kadaluawarsa pada label halal.!’

I. Sistematika Penulisan

Untuk memperolen pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil
penelitian yang baik dan mudah dipahami, adapun sistematika penulisan tersebut
adalah sebagai berikut:

Bab Pertama Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah yang
menngambarkan awal mula permasalahan dari umum sampai ke khusus yang
berkenaan dengan objek penelitian, sehingga pembaca terarahkan dalam
pemahaman yang tepat, rumusan masalah bagian inilah penelitian dilakukan,
tujuan penelitian ialah untuk menjawab rumusan masalah tersebut, signifikansi
penelitian, manfaat dari penelitian ini sendiri apabila sudah menjadi tulisan akan
berguna bagi penulis sendiri tentunya, pihak lain yang memerlukan referensi
untuk menjadi rujukan mengenai permasalahan yang penulis angkat serta
menambah koleksi pustaka kampus. Definisi operasional, uraian ini merupakan
penjelasan batasan makna maupun istilah dari judul yang diangkat oleh penulis
agar siapapun yang membaca tulisan ini memiliki penafsiran yang sama.
Hipotesis, penelitian digunakan untuk menentukan dugaan sementara. Kajian

pustaka, berisikan kajian-kajian terhadap penelitian terdahulu yang dijadikan

"Hamisah (1201150104) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Label Halal dan
Tanggal Kadaluwarsa Terhadap Keputusan Pembelian Produk Minuman Kemasan Pada
Mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin”.
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penulis sebagai pembanding terhadap penelitian yang akan dilakukan. Kerangka
berfikir merupakan reka untuk berfikir. Terakhir dari bab ini ialah sistematika
penulisan, dalam bagian ini penulis menarasikan penelitian yang dituangkan
kedalam tulisan secara sistematis.

Bab Kedua Landasan Teori, yang menjadi acuan untuk menganalisis data
yang diperoleh. Berisikan tentang pengertian sertifikat halal, label halal, sertifikat
yang dikeluarkan MUI dan omzet penjualan, faktor-faktor yang mempengaruhi
omzet penjualan.

Bab Ketiga Metode Penelitian, untuk menghubungkan antara teoritis
dengan penelitian lapangan, maka dibuatlah metode penelitian yang berisi jenis,
sifat dan lokasi penelitian yang digunakan untuk penulisan skripsi, populasi dan
sampel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data
variabel penelitian, desain pengukuran, pengujian hipotesis yaitu uji validitas dan
uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan teknik analisis data.

Bab Keempat merupakan Laporan Penelitian, yang memuat gambaran
umum lokasi penelitian, laporan hasil penelitian dan analisis data, metode-metode
analisis yang akan dilakukan selama penelitian serta hasil dari penelitian tersebut.

Bab Kelima Penutup, yang berisi simpulan hasil penelitian yang dilakukan

serta saran dari penulis.



